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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis efektivitas dari media Flip-Book berbasis
Screencast-O-Matic Video Sebagai sistem Asynchronous untuk pembelajaran Bahasa Inggris
di Daerah Rural. Metode penelitian ini menggunakan metode descriptive-quantiitative.
Subjek pada penelitian ini yakni sebanyak 76 mahasiswa yang tersebar pada Program Studi
Teknik Informatika, llmu Kelautan, Administrasi Negara, dan Akuntansi. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan pada pengujian instrument penelitian. Instrumen penelitian
menggunakan angket yang terdiri dari 31 pernyataan baik pernyataan positive maupun
negative. Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala likert.
Dari keempat aspek yang digunakan peneliti dalam mengukur efektivitas media pembelarajan
Flip-book berbasis SoM video dalam proses pembelajaran bahasa Inggris, aspek kemampuan
pendidik dalam mengelola pembelaran mempunyai nilai mean tersebar yaitu 44.97 dengan
nilai minimum sebesar 39, dan nilai maksimum sebesar 50. Diikuti aspek aktivitas belajar
dengan nilai mean sebesar 36.43, dan aspek ketuntasan belajar sebesar 31.57. sedangkan
aspek sarana prasarana yang menunjang pembelajaran memiliki nilai mean terkecil yakni
sebesar 27.24. dengan demikian dapat disimpulkan bahwa aspek kemampuan pendidik dalam
mengelola pembelajaran merupakan aspek yang paling berpengaruh pada efetivitas media
pembelarajan Flip-book berbasis SoM video dalam proses pembelajaran bahasa Inggris.

ABSTRACT
This research aims to assess the efficacy of Screencast-O-Matic Video-based Flip-Book
media as an Asynchronous system for learning English in rural areas. This research method
employs Descriptive-quantiitative methods. This study included 76 students from the
Informatics Engineering, Marine Science, State Administration, and Accounting Study
Programs. The research questionnaire was applied to validity and reliability tests. A
questionnaire with 31 statements, both positive and negative, was used as the research
instrument. This study's measurement scale is a Likert scale. From the four aspects used by
researchers in measuring the effectiveness of Flip-book learning media based on SoM video
in the English learning process, the aspect of educators' ability to manage to learn has the
highest mean value of 44.97, with a minimum value of 39 and a maximum value of 50,
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Aspects of learning activities have a mean value of 36.43, and aspects of learning
completeness have a mean value of 31.57. The aspect of infrastructure that supports learning
has the lowest mean value of 27.24. As a result, it is possible to conclude that educators'
ability to manage to learn has the greatest influence on the effectiveness of SoM video-based
Flip-book learning media in the English learning process.

PENDAHULUAN

Tak dapat dipungkiri bahwa beberapa tahun terakhir pembelajaran berbasis
teknologi (E learning) mulai mendapatkan perhatian khusus dari berbagai instituasi
pendidikan maupun pelaku pendidikan di Indonesia. (L. Zhou et al., 2020) e-learning atau
pembelajaran berbasis online merupakan model pembelajaran yang mendorong pengguna
(siswa/guru/instruktur) memanfaatkan platform teknologi infomasi dan komunikasi dalam
proses belajar mengajar. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh Arif & Wahyu (2014)
bahwa E-learning merupakan metode belajar mengajar dengan menggunakan sebuah
sistem sebagai media belajar mengajar yang terhubung oleh jaringan. Talebian et al.,
(2014) menekankan bahwa untuk mendorong terjadinya pembelajaran berbasis online,
tenaga pengajar maupun siswa harus memanfaatkan platform pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan maupun kondisi pengguna tersebut. Bahkan Sulisworo et al., (2016)
dan Zhou et al., (2020) sepakat bahwa pembelajaran berbasis teknologi membawa banyak
manfaat dan sesuai dengan era saat ini yakni era teknologi 4.0. bahkan menurut Dwiyogo
& Radjah (2020) e-learning dapat meningkatkan wawasan yang lebih baik dan membuat
daya tarik yang efisien, efektif, dan mendidik.

Pada dasarnya, e-learning memiliki dua tipe yaitu synchronous dan asynchronous.
Synchronous berarti pada waktu yang sama. Proses pembelajaran terjadi pada saat yang
sama antara pendidik dan peserta didik. Hal ini memungkinkan interaksi langsung antara
pendidik dan peserta didik secara online. Dalam pelaksanaan, pembelajaran synchronous
mengharuskan pendidik dan peserta didik mengakses internet secara bersamaan. Pendidik
memberikan materi pembelajaran dalam bentuk makalah atau slide presentasi dan peserta
didik dapat mendengarkan presentasi secara langsung melalui internet. Asynchronous
berarti tidak pada waktu bersamaan. Peserta didik dapat mengambil waktu pembelajaran
berbeda dengan pendidik pada saat memberikan materi. Pembelajaran asynchronous
popular dalam e-learning karena peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran
dimanapun dan kapanpun. Peserta didik dapat melaksanakan pembelajaran dan
menyelesaikannya setiap saat sesuai rentang jadwal yang sudah ditentukan. Pembelajaran

dapat berbentuk bacaan, animasi, simulasi, permainan edukatif, tes, quis dan
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pengumpulan tugas (Hartanto, 2016).

Adawi (2016) Dibeberapa negara yang sudah maju dengan kondisi infrastruktur
jaringan kecepatan tinggi akan sangat memungkinkan penerapan teknologi multimedia
dengan menggunakan system synchronous atau secara real time seperti video conference
untuk kepentingan aplikasi e-learning, tetapi untuk kondisi umum di Indonesia terutama
di daerah rural dimana infrastruktur jaringannya masih relatif terbatas akan mengalami
hambatan dan menjadi tidak efektif apabila diterapkan system synchronous. Sistem
asynchronous memungkinkan peserta didik untuk berdiskusi dengan instruktur atau guru
serta antar peserta didik melalui internet pada waktu yang berbeda. Meskipun tidak
adanya interaksi di waktu yang sama tetapi kemudian, dengan penggunaan alat-alat
seperti diskusi utas dan e-mail. Manfaat dari sistem pembelajaran ini bahwa peserta didik
dapat belajar pada waktu, situasi dan kondisi yang memungkinkan dengan mereka
sementara kerugiannya yakni bahwa peserta didik tidak dapat menerima umpan balik
seketika itu juga dari instruktur serta dari rekan pelajar (Almosa & Almubarak, 2005).
Sistem pembelajaran ini dianggap sangat membantu siswa yang tinggal dari daerah
pedesaan dengan koneksi internet yang buruk untuk belajar di rumah. Jenis pembelajaran
ini membantu guru dalam menyampaikan materi dan meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi yang diberikan oleh guru (Novantara & Muhammad, 2018). Dewi (2016)
meyakini bahwa faktor lain yang berperan paling menonjol dalam menentukan
keberhasilan siswa saat belajar adalah kurangnya perhatian siswa terhadap materinya
yang disampaikan oleh para pendidik dan media pembelajaran tidak sesuai dengan
kebutuhan siswa. Melalui pembelajaran system ini, para siswa belajar secara mandiri, dan
mereka diberikan sedikit waktu untuk berpikir dan memahami materi dengan tulus tanpa
tekanan dari para pendidik (Suranto, 2009).

Screencast-o-matic video merupakan salah satu aplikasi yang menggunakan system
asynchronous. Screencast-o-matic adalah perangkat lunak yang dapat digunakan untuk
sistem pengguna Windows XP, Windows Vista dan Windows 7. Screencast-o-matic juga
dapat merekam aktivitas webcam. Screen Recoder ini biasanya digunakan untuk
merekam dan membagikannya melalui blog youtube maupun MP4. (Priowirjanto et.al.,
2013); (Suryanto & Sumbawati, 2015). Platform ini dapat dibagikan melalui berbagai
media pembelajaran (Anjani Tiara, 2019). Screencast-o-matic adalah perangkat lunak
yang dapat merekam semua media e-learning ke dalam tutorial video yang dilakukan

guru seolah-olah belajar di kelas yang dapat digunakan sebagai video instruksional.
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Dalam kegiatan pembelajaran guru perlu memilih dan mengembangkan strategi
pembelajaran yang melibatkan berbagai metode pencocokan, sesuai dengan unsur materi,
keadaan saran dan situasi siswa. Untuk itu dalam pemilihan dan penggunaan metode
pengajaran harus melibatkan siswa, memimpin siswa untuk berfikir Kkritis dan kreatif, itu
bertumpu pada optimalisasi interaksi dalam proses pembelajaran dan optimalisasi
keterlibatan semua indera. Penelitian dilakukan dengan menjadikan media pembelajaran
elektronik melalui pemanfaatan Flip-Book berbasis Screencast-O-Matic video sebagai
sistem asynchronous untuk meningkatkan variasi model pembelajaran Bahasa Inggris di
daerah rural sebagai fasilitas untuk mendukung proses pengajaran dan pembelajaran dan
bukan hanya mengimplementasikan materi ajar, tetapi juga membuat skenario yang
menarik dengan keterlibatan untuk mengajak siswa aktif dan konstruktif dalam proses
pembelajaran bahasa Inggris. Untuk mewujudkan e-learning yang mampu meningkatan
kemampuan aspek kognitif siswa, peneliti menggunakan pendekatan kontruktivisme.
Menurut pendekatan ini, kemampuan kognitif siswa akan meningkat jika dalam
pembelajaran tersebut siswa sendirilah yang menemukan sendiri pemaknaan
pembelajaran yang mereka lakukan.

Penelitian ini fokus untuk mengetahui efektivitas dari Flip-Book berbasis
Screencast-O-Matic Video Sebagai sistem Asynchronous untuk pembelajaran Bahasa
Inggris di Daerah Rural. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Hasanudin et al., (2018); Kholifa (2016). Kedua peneliti sebelumnya mengacu pada
pengembangan dan penerapan media pembelajaran, tanpa memperhatikan aspek
keterbatasan jaringan internet di daerah rural. Saat ini, peneliti fokus untuk mengetahui
efektivitas media Flip-Book berbasis Screencast-O-Matic Video Sebagai sistem
Asynchronous untuk pembelajaran Bahasa Inggris di Daerah Rural, dimana tutorial
pembelajaran dibagikan melalui MP4 sehingga tidak membutuhkan akses internet yang

memadai dan tanpa memakan kuota internet yang besar.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode quantitative-descriptive, sample pada
penelitian ini yakni sebanyak 76 mahasiswa yang tersebar pada Program Studi Teknik
Informatika, llmu Kelautan, Administrasi Negara, dan Akuntansi. Uji validitas dan
reliabilitas dilakukan pada pengujian instrument penelitian. Instrumen penelitian
menggunakan angket yang terdiri dari 31 pernyataan baik pernyataan positive maupun

negative. Skala pengukuran yang digunakan pada penelitian ini menggunakan skala likert
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dengan lima skala perhitungan yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu ( R), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).

Untuk mengetahui efektivitas media pembelajaran Flip-Book Berbasis Screencast-
O-Matic (SoM) Video Sebagai System Asynchronous pada mata kuliah bahasa Inggris,
peneliti menggunakan angket penelitian sebagai instrument penelitian, adapun angket
penelitian berdasarkan empat indicator yaitu ketuntasan belajar, aktifitas belajar,
kemampuan pendidik mengelolah pembelajaran, dan ketersediaan sarana dan prasarana.

A. Hasil dan Pembahasan

Untuk mengukur efektivitas penerapan aplikasi pembelajaran flipbook berbasis
SoM dengan sistem asyncronous, maka penelitian ini dilakukan di Program Studi Teknik
Informatika, Ilmu Kelautan, Administrasi Negara, dan Akuntansi, pada mahasiswa aktif
semester Il Universitas Pasifik Morotai. Adapun sebaran mahasiswa di masing-masing
prodi dapat dilihat pada tabel di bawah ini;

Tabel 1. Sebaran Sampel pada tiap-tiap PS

No | Program Studi Jumlah Sampel
1 Teknik Informatika | 19
2 IImu Kelautan 15
3 Administrasi 23
Negara
4 | Akuntansi 19
Total 76

Berdasarkan pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa responden pada penelitian
ini sebanyak 76 mahasiswa yang tersebar di empat Program Studi yakni Program Studi
Teknik Informatika, llmu Kelautan, Administrasi Negara, dan Akuntansi. Dimana
keseluruhan mahasiwa tersebut memperoleh mata kuliah Bahasa Inggris Umum dengan

menggunakan media Flip-book berbasis SOM dengan system asynchronous.

Tabel 2. Uji Validitas pada Masing-masing Indikator

Jumlah -

Variabel Jumlah Soal yang r-tabel V_alldlty
soal : (5%0) index
valid
Ketuntasan belajar 7 7 0.227 0.355- 0.601
Aktivitas Belajar 8 8 0.227 0.233-0.624
Kemampuan Pendidik dalam | 10 10 0.227 0.252- 0.481
Mengelola Pembelajaran
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Sarana Prasarana yang | 6 6 0.227 0.233- 0.624

Menunjang Pembelajaran

Data tersebut mengungkapkan bahwa semua pernyataan pada tiap-tiap indikator
dengan jumlah keseluruhan pernyataan sebanyak 31 item dinyatakan valid. Hal tersebut

dapat dilihat berdasarkan nilai r-tabel dengan tingkat kesalahan 5% sebesar 0.227 lebih

kecil dari r-hitung (r-tabel < r-hitung).
Tabel 3. Uji Reliabilitas

Jumlah r- r-tabel Keterangan
Soal hitung (5%)
31 0.439 0.227 Reliabel

Nilai uji reliabilitas menunjukan bahwa r-hitung sebesar 0.439 dan r-tabel dengan

tingkat kesalahan 5% sebesar 0.227. dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa

instrument penelitian yang digunakan reliable atau konsisten.

Tabel 4. Deskripsi Aspek-Aspek Efektivitas Media Pembelajaran Flip-Book Berbasis

Screencast-O-Matic (SoM) Video sebagai System Asynchronous

Aspek Mean Std. Minimum | Maximum
Deviation

Ketuntasan Belajar 31.57 2.131 26 35
Aktivitas Belajar 36.43 2.074 32 40
Kemampuan Pendidik | 44.97 2.400 39 50
dalam Mengelola
Pembelajaran
Sarana  Prasarana yang | 27.24 1.825 23 30
Menunjang Pembelajaran

Data diatas menunjukan bahwa empat aspek yang digunakan oleh peneliti dalam
mengukur efektivitas media pembelarajan Flip-book berbasis SoM video. Dari keempat
aspek tersebut, aspek kemampuan pendidik dalam mengelola pembelaran mempunyai
nilai mean tersebar yaitu 44.97 dengan nilai minimum sebesar 39, dan nilai maksimum
sebesar 50. Diikuti aspek aktivitas belajar dengan nilai mean sebesar 36.43, dan aspek
ketuntasan belajar sebesar 31.57. sedangkan aspek sarana prasarana yang menunjang
pembelajaran memiliki nilai mean terkecil yakni sebesar 27.24. dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa aspek kemampuan pendidik dalam mengelola pembelajaran
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merupakan aspek yang paling berpengaruh pada efetivitas media pembelarajan Flip-book
berbasis SoM video dalam proses pembelajaran bahasa Inggris.

Sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan oleh (Roemintoyo & Budiarto, 2021),
penelitian ini  bertujuan untuk mengidentifikasi peluang pengembangan media
pembelajaran berbasis flipbook yang terintegrasi dengan teknologi dengan harapan untuk
meningkatkan keterampilan literasi sains. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
memiliki persepsi positif terhadap peluang untuk mengembangkan dan memanfaatkan
flipbook sebagai media pembelajaran digital. Melalui hasil penelitian ini dapat menjadi
dasar bagi pendidik dalam mengembangkan dan mengimplementasikan media
pembelajaran digital berbasis flipbook untuk mempermudah proses pembelajaran. (Abror
et al., 2020) pada hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa Media pembelajaran
flipbook digital yang dikembangkan telah berhasil meningkatkan nilai siswa secara
signifikan serta berhasil sebagai media penyampaian informasi kepada siswa di dalam
kelas. (Susanti et al., 2020) penggunaan modul elektronik berbasis kontekstual dengan
menggunakan aplikasi flipbook dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
siswa. (Rasiman & Pramasdyahsari, 2014) menerapkan media pembelajaran matematika
e-comic berbasis flip book maker pada mata pelajaran matematika. Hasil menunjukan
bahwa media tersebut efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan
dapat menumbuhkan nilai karakter seperti: disiplin, kerjasama , kejujuran, kepercayaan
diri dan ketekunan. Berbeda halnya dengan yang diungkapakan oleh (R. Zhou & Chen,
2021), mayoritas peserta didik lebih cenderung pada pembelajaran campuran (online dan
offline). pembelajaran campuran dianggap dapat memperluas lingkup belajar dengan
menyediakan pembelajaran yang interaktif dan pengalaman membangun komunitas.
(Henra et al., 2021) dalam penelitiannya menerapkan system pembelajaran asynchronous
dengan menggunakan aplikasi Google-classroom, hasil penelitiannya menunjukan bahwa
pembelajaran berbasis system jaringan asynchronous memiliki pengaruh terhadap tingkat
pemenuhan capaian perkuliahan mata kuliah. Sedangkan menurut (Putri, 2020) untuk
mengukur kemampuan berfikir kritis dan komunikasi, model pembelajaran dengan
discovery learning berbasis aplikasi SoM sangat efektif untuk digunakan. penggunaan
screen recorder (SoM) efektif dalam membantu proses pembelajaran di dalam kelas.
Setelah video tutorial diberikan kepada siswa, tidak ada lagi keluhan mengenai masalah
teknis, karena video tutorial dapat diputar berulang-ulang. Setelah video diunduh, siswa
dapat memutarnya meskipun koneksi internet tidak stabil. Dalam hal ini, perekam layar

juga dapat lebih menghemat konsumsi kuota internet (Wiradimadja et al., 2021).
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Penerapan media Screencast-o-matic membuat pembelajaran lebih efektif (Dewi, 2016).
Temuan lain yang dikemukakan oleh (Basri et al., 2020) SoM melalui system
asynchronous memfasilitasi mahasiswa EFL untuk meningkatkan kecakapan berbahasa
dan dapat berkontribusi pada kemahiran dalam penggunaan TIK. Pada dasarnya, e-
learning dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa, tetapi pembelajaran ini
tampaknya tidak efisien karena keterbatasan anggaran internet. Peran pemerintah
memang signifikan, terutama dalam pengadaan sarana dan prasarana untuk mendukung
proses pembelajaran e-learning (Endah Wulantina, 2019).

Pada masa penyebaran covid-19 proses belajar mengajar mengalami perubahan
yang signifikan yang awalnya dominan pada pembelajaran tatap muka di kampus, saat ini
beralih ke pembelajaran dengan system online, selain itu, terjadi peningkatan penggunaan
teknologi dalam proses pembelajaran (Alfonsius, 2021). (Komang & Astini, 2020)
mengungkapkan beberapa kendala yang dialami mahasiswa pada saat proses perkuliahan
berbasis online diterapkan secara serentak sejak adanya pandemi, fasilitas menjadi
kendala utama; 50% responden belum memiliki perangkat teknologi seperti labtop dan
80% responden menyatakan infrastruktur jaringan yang tidak memadai serta borosnya
penggunaan paket internet dikarenakan sebagian besar mahasiswa berasal bukan dari
daerah perkotaan. Sehingga penggunaan teknologi dianggap kurang efektif. Meskipun
demikian, penggunaan teknologi pembelajaran memicu percepatan transformasi digital di
Indonesia pada era pendidikan 4.0.

Kompetensi digital menjadi tren baru yang harus dimiliki guru maupun siswa dalam
pembelajaran era digital, karena kompetensi digital melibatkan dua aspek sekaligus yaitu
aspek kepercayaan diri dan pemanfaatan informasi serta kompetensi berkomunikasi
(Putri, 2020). Transformasi digital dapat membangun pengetahuan guru , oleh karena itu
tenaga pendidik dapat memperkuat soft skill melalui lokakarya, peningkatan pelatihan,
dan pembelajaran mandiri untuk meningkatkan kualitas pengajaran (Sulisworo et al.,
2016). Selanjutnya, beberapa ide ditawarkan untuk mengatasi berbagai fenomena yang
terjadi ketika mengimplementasi e-learning selama penyebaran Covid-19. Meningkatkan
minat siswa dalam menggunakan e-learning; menyediakan sumber belajar; Menyediakan
waktu tambahan; mengembangkan platform atau perangkat lunak untuk beberapa disiplin
ilmu yang membutuhkan lebih banyak pengalaman praktis; dan melakukan pelatihan dan
sosialisasi secara terus menerus untuk semua civitas akademika untuk meningkatkan
kemampuan TIK mereka (Husain, Idi, et al., 2020). Ditinjau dari persepsi orang tua, e-

learning tidak terlepas dari pandangan negative seperti peran guru sebagai pendidik sudah
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berkurang karena hampir semua peran guru digantikan oleh orang tua; 99% orang tua
setuju bahwa pembelajaran konvensional lebih efektif dibandingkan pembelajaran
berbasis elektronik; 76% orang tua menyatakan bahwa hubungan antara orang tua, siswa,
dan guru kurang kooperatif pada saat proses pembelajaran berbasis online di lakukan;
mata pelajaran Matematika, Fisika, serta Bahasa Inggris, dianggap sebagai mata pelajaran
yang sulit untuk diajarkan pada kelas virtual; sebagian besar orang tua dari peserta didik
merupakan keluarga berpenghasilan dan berpendidikan rendah, sehingga kepemilikan
perangkat elektronik, biaya Internet yang tinggi, dan soft skill orang tua dalam
mengoperasikan e-learning guna membantu anak mereka untuk secara aktif belajar jarak
jauh adalah masalah yang signifikan, kendala lainnya koneksi internet buruk di daerah
pedesaan, serta kecenderungan siswa untuk menggunakan model pembelajaran ini.
Beberapa orang tua berasumsi bahwa anak-anak tidak siap untuk mengubah gaya belajar

pada saat yang sama (Husain, Kofia, et al., 2020).

KESIMPULAN

Dari keempat aspek yang digunakan peneliti dalam mengukur efektivitas media
pembelarajan Flip-book berbasis SoM video dalam proses pembelajaran bahasa Inggris,
aspek kemampuan pendidik dalam mengelola pembelaran mempunyai nilai mean
tersebar. Dapat disimpulkan bahwa teknik dalam mengelola pembelajaran memberikan
pengaruh yang sangat signifikan terhadap suksesnya proses belajar-mengajar dalam kelas.
Untuk itu, penting bagi setiap tenaga pendidik meninjau sejauh mana tenaga pendidik
mengelolah kelas menjadi lebih menarik, interaktif, efisien dan efektif terutama pada saat
mengelolah pembelajaran dengan system e-learning. Selain itu, proses mentransfer ilmu
pengetahuan akan berjalan maksimal apabila tenaga pendidik memperhatikan kebutuhan,
gaya belajar, lingkungan maupun kondisi siswa yang berkesesuaian dengan media yang

akan di terapkan.
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